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Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kemampuan bahasa yaitu membaca permulaan
pada anak usia 5-6 tahun yang masih rendah karena monotonnya media
pembelajaran digunakan. Pembelajaran hanya mengandalkan buku dan Lembar Kerja
Siswa (LKS) serta ceramah, yang kurang menarik bagi anak. Kondisi tersebut
memerlukan perubahan pembelajaran yang lebih kreatif salah satunya dengan media
kartu huruf. Media kartu huruf sebagai alat edukatif untuk mengenalkan huruf.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media kartu huruf
terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun di RA Muslimat
Sunan Ampel Il Trosobo. Dengan menggunakan pendekatan kuantitatif, studi ini
dilaksanakan melalui desain pre-eksperimen dengan tipe one group pretest-posttest.
Subjek dalam penelitian ini melibatkan 22 anak dari kelompok B di RA Muslimat Sunan
Ampel II Trosobo. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi dengan lembar
observasi sebagai alat penilaian. Indikasi adanya pengaruh signifikan dari
pemanfaatan media kartu huruf terhadap kemampuan membaca permulaan anak
usia 5-6 tahun di institusi tersebut ditunjukkan melalui hasil uji paired samples yang
memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000.

Kata Kunci: anak usia 5-6 tahun; kemampuan membaca permulaan; media kartu huruf

Abstract

Due to the fact that the learning media used by teachers is still monotonous. Teachers only
give lectures and rely on books and worksheets for children’s learning. This investigation
sought to assess the influence of letter card media on the early reading abilities of children
aged 5-6 years at RA Muslimat Sunan Ampel Il Trosobo, utilizing a quantitative approach. A
pre-experimental structure was adopted, employing a one-group pre-test-post-test design.
The participants consisted of 22 children from group B at RA Muslimat Sunan Ampel Il
Trosobo. Observational methods, utilizing a structured observation sheet, were employed to
gather data. The results from the paired samples test indicated a significant value (2-tailed)
of 0.000, which is less than 0.05, suggesting that the letter card media significantly
influences the initial reading capabilities of the children in the specified age group at the
aforementioned institution.

Keywords: beginning reading ability; children aged 5-6 year; letter card media
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Pendahuluan

Anak merupakan individu yang unik dengan karakteristik khusus, meliputi aspek
kognitif, sosial, emosi, bahasa, fisik, dan motorik (Masitoh, 2014). Masa usia dini, yang
sering kali disebut sebagai the golden age atau masa emas seseorang yang sangat penting
dan kritis. Mulai dari kelahiran hingga usia enam tahun, periode ini sangat menentukan
dalam kehidupan seorang anak karena nak sedang berada dalam fase perkembangan yang
berlangsung dengan cepat.

Hurlock menyatakan bahwa perkembangan awal lebih penting daripada
perkembangan selanjutnya karena belajar dan pengalaman sangat mempengaruhi
perkembangan dasar usia awal (Amalia, 2019). Oleh karena itu, usia dini merupakan usia
yang sangat tepat untuk diberikan stimulasi. Untuk melalui berbagai tahap perkembangan,
termasuk perkembangan otak serta kecerdasan, anak memerlukan pendidikan, stimulasi,
serta contoh konkret yang dapat diberikan oleh lingkungan dan berbagai pihak terkait.
Masa ini sangat signifikan dalam menentukan arah pertumbuhan mereka selanjutnya.
Apabila masa ini tidak dimanfaatkan dengan baik, maka akan mengganggu dalam
pertumbuhan anak selanjutnya dan tentunya merugikan anak.

Pasal 1 Undang-undang No. 20 Tahun 2020 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
pendidikan didefinisikan sebagai upaya yang disengaja dan dirancang untuk menyiapkan
kondisi belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif
mengembangkan potensi anak. Tujuan dari pendidikan adalah untuk membentuk
kekuatan spiritual atau keagamaan, kecerdasan, kemampuan mengendalikan diri,
kepribadian yang baik, akhlak yang mulia, dan keterampilan yang essensial bagi individu,
masyarakat, bangsa, serta negara. Pendidikan merupakan proses yang tiada akhir dalam
kehidupan, yang berfungsi untuk mengembangkan setiap individu agar mampu bertahan
dan melanjutkan kehidupan (Alpian et al., 2019). Hal ini mengindikasikan bahwa proses
pendidikan dapat diperoleh oleh semua orang, di manapun dan kapanpun tanpa
pembatasan berdasarkan usia.

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam perkembangan anak karena
masa usia dini merupakan masa yang paling tepat untuk mengawali pendidikan anak
(Virgawati, 2015). Pendidikan usia dini pada hakikatnya adalah pendidikan yang
diselenggarakan dalam rangka untuk perkembangan dan pertumbuhan anak sesuai
usianya dengan menekankan pada perkembangan seluruh aspek perkembangan anak
(Luen, 2021). Adapun tujuan PAUD secara khusus meliputi percaya adanya Tuhan Yang
Maha Esa serta menyayangi sesama, mengelola keterampilan tubuh, mampu menerima
rangsangan sensorik, memahami bahasa pasif, dan dapat berkomunikasi secara efektif
sehingga memberi manfaat untuk berpikir dan belajar, berfikir logis, kritis, menyelesaikan
masalah dan menemukan hubungan sebab-akibat, mengenal lingkungan, menghargai
keragaman sosial dan budaya, mampu mengontrol diri serta kemampuan dalam
pengembangan konsep diri (Wiyani & Barwani, 2016). Sedangkan secara umum,
pendidikan anak usia dini bertujuan untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki
anak sejak dini sebagai persiapan hidup menjadi manusia seutuhnya dan dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan .Usaha pembinaan Pendidikan Anak Usia Dini
(PAUD) diberikan kepada anak dari kelahiran hingga usia 6 tahun dengan tujuan untuk
memberikan stimulasi pendidikan yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan
anak sebagai persiapan awal memasuki pendidikan lanjutan. Hal ini sesuai dengan
pandangan Zubaidah yang menyatakan bahwa pendidikan ini memiliki makna penting bagi
orang tua, masyarakat, dan pendidikan anak berikutnya (Regita, 2019). Melalui Pendidikan
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Anak Usia Dini (PAUD), generasi yang berkualitas sedang dibentuk dengan pemberian
stimulasi pada segala aspek perkembangannya, salah satunya perkembangan aspek
bahasa.

Bahasa adalah alat komunikasi (Aulina, 2018). Bahasa merupakan alat yang penting
bagi setiap orang dalam berkomunikasi. Melalui bahasa, anak akan dapat
mengembangkan kemampuan sosial anak (social skill) dengan orang lain. Penguasaan
keterampilan sosial anak dalam lingkungan dimulai dengan penguasaan kemampuan
berbahasa. Tanpa bahasa seseorang tidak akan dapat berkomunikasi dengan orang lain.
Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek yang harus dikembangkan pada diri
anak. Perkembangan aspek ini tidak muncul secara spontan, melainkan melalui proses
yang dilalui oleh anak tersebut. Pada dasarnya bahasa memiliki kegunaan sebagai alat
komunikasi dan juga untuk mencari informasi. Papalia menjelaskan bahwa kemampuan
berbahasa anak usia 5-6 tahun adalah mampu mengartikan kata-kata (Oktarina, 2019).

Peneliti meneliti tentang perkembangan bahasa dari segi membaca karena
kemampuan membaca merupakan hal yang harus dikuasai oleh setiap manusia terutama
oleh anak usia dini agar mampu menerima informasi dan pengetahuan. Membaca adalah
aspek reseptif dari bahasa yang berfungsi sebagai metode untuk mengakses informasi dari
teks tertulis melalui pengenalan simbol yang membentuk sebuah bahasa (Hilaiya, 2016).
Proses membaca melibatkan pemahaman pesan yang mengharuskan pemahaman makna
dari sebuah kalimat atau kelompok kata (Artati, 2018). Pesan tidak akan terpenuhi apabila
seseorang tidak mengetahui makna dari kalimat. Dengan membaca seseorang akan
mampu mengetahui makna yang ada dalam tulisan. Kemampuan membaca akan
membuat seseorang lebih mudah dalam mempelajari banyak hal baru.Oleh karena itu,
kemampuan membaca memberikan pengaruh yang besar bagi masa depan anak sebagai
generasi penerus bangsa. Anak yang terlambat dalam kemampuan membaca akan sulit
mengembangkan aspek yang lainnya. Thomson berpendapat bahwa periode ideal untuk
memulai pendidikan membaca bagi anak adalah ketika mereka menghadiri taman kanak-
kanak (Oktarina, 2019). Hal ini mengindikasikan bahwa pada tahap awal kehidupan,
perkembangan otak anak sangat cepat, memungkinkan mereka untuk menyerap informasi
dengan cepat.

Dalam konteks pendidikan, kemampuan membaca permulaan didefinisikan sebagai
proses di mana serangkaian huruf diubah menjadi deretan suara yang mengandung
makna. Kemampuan membaca pada anak dibagi menjadi dua, yaitu membaca permulaan
dan membaca lanjutan. Membaca lanjutan berfokus pada pelatihan kemampuan anak
untuk memahami pikiran serta emosi yang disampaikan oleh orang lain melalui tulisan,
secara akurat dan sistematis. Sebagai dasar kemampuan membaca, anak harus terlebih
dahulu diperkenalkan dengan konsep huruf (Fatimah, 2019). Pada saat ini, ada beberapa
Sekolah Dasar (SD) terutama Sekolah Dasar Negeri (SDN) memberikan kualifikasi atau
syarat bagi anak yang akan memasuki sekolah tersebut yaitu mampu membaca
permulaan.

Media kartu huruf merupakan salah satu bentuk media edukasi yang berbentuk
kartu yang berisi gambar dan kata-kata yang ukurannya dapat disesuaikan dengan
kebutuhan anak. Media kartu huruf dapat dibuat sendiri atau uga dapat menggunakan
media yang sudah jadi (Altiner, 2019). Cara memainkan kartu huruf adalah dengan
memperlihatkan gambar dalam bentuk huruf dengan cepat di hadapan anak (Dizon &
Tang, 2017). Media kartu huruf telah memudahkan anak-anak untuk membaca dengan
lebih jelas karena tulisan yang diperbesar dan gambar yang menarik serta berwarna yang
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sesuai dengan dunia anak (Atmanto, 2016). Media ini bertindak sebagai alat edukatif yang
mengenalkan huruf kepada anak-anak. Kesulitan yang sering dihadapi oleh anak dalam
membaca seringkali disebabkan oleh ketidakpahaman anak terhadap huruf. Media kartu
huruf tidak hanya dijadikan sebagai alat peraga dalam kegiatan pembelajaran, tetapi juga
difungsikan sebagai sarana permainan yang mendukung pengajaran guru untuk
mengembangkan kemampuan membaca permulaan anak. Kelebihan dari penggunaan
media kartu huruf adalah kegiatan belajar akan menjadi lebih efektif dan merangsang anak
belajar secara aktif.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Doni (2022) dengan judul
"Pengembangan Media Kartu Huruf untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca
Permulaan pada Siswa Sekolah Dasar", diperoleh hasil penelitian yang menunjukkan
bahwa kartu huruf sangat layak digunakan karena telah memenuhi kriteria peningkatan
kemampuan membaca permulaan siswa kelas Il B dan Il C di SD GMIT 01 Kalabahi
Kabupaten Alor. Penelitian tersebut menggunakan instrumen berupa angket, tes serta
dokumentasi penelitian. Teknik penelitian yang digunakan untuk menganalisis data yakni
kuantitatif deskriptif.

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, sebagian besar anak usia 5-6 tahun di
RA Muslimat Sunan Ampel Il Trosobo belum bisa membaca permulaan dan pada usia 7
tahun umumnya anak sudah memasuki jenjang Sekolah Dasar (SD). Rendahnya
kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun di RA Muslimat Sunan Ampel
Il Trosobo disebabkan karena media pembelajaran yang digunakan masih bersifat
monoton. Monoton ini memiliki arti bahwa media pembelajaran yang digunakan selalu
sama dengan yang dahulu yaitu mengandalkan buku maupun LKS untuk belajar anak. Hal
ini sering membuat anak menjadi bosan dan menjadikan anak kurang memahami
pelajaran yang ada. Kondisi tersebut memerlukan perubahan pembelajaran yang lebih
kreatif dan mudah diterima anak untuk belajar. Salah satu perubahan pembelajaran
tersebut adalah dengan memanfaatkan media kartu huruf.

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan menelusuri dampak dari penggunaan
media kartu huruf terhadap evolusi kemampuan membaca permulaan pada anak berusia
5-6 tahun di RA Muslimat Sunan Ampel Il Trosobo.Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk
mengetahui apakah implementasi media kartu huruf berkontribusi terhadap peningkatan
kemampuan membaca permulaan di antara anak-anak usia 5-6 tahun di RA Muslimat
Sunan Ampel Il Trosobo. dan bagaimana nilai efektivitas media kartu huruf dalam
membantu perkembangan kemampuan membaca permulaan pada kelompok anak
tersebut.

Metodologi

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan desain pre eksperimen one-group
pretest-posttest. Desain ini melibatkan pemberian pretest sebelum perlakuan diterapkan,
yang memungkinkan hasil dari perlakuan tersebut dapat dievaluasi dengan lebih akurat
melalui perbandingan kondisi sebelum dan sesudah perlakuan. Terdapat dua variabel yang
diteliti yaitu variabel bebas (X) yang merupakan pengaruh dari media kartu huruf dan
variabel terkait (Y) yaitu dampaknya terhadap kemampuan membaca permulaan anak usia
5-6 tahun.

Dalam penelitian ini, populasi yang diteliti terdiri dari anak-anak usia 5-6 tahun yang
berjumlah 22 orang di RA Sunan Ampel Il Trosobo. Teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah non random dengan teknik sampling jenuh. Hal ini dilakukan karena
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semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Pada penelitian ini kelompok B di RA
Muslimat Sunan Ampel Il Trosobo sebanyak 22 anak menjadi sampel dalam penelitian ini.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu observasi terstruktur.
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap unsur-
unsur yang nampak dalam suatu gejala pada objek penelitian (Widoyoko, 2014). Peneliti
menggunakan 3 indikator dalam pedoman observasi. Penelitian ini menggunakan
pedoman observasi yang berisi sebuah daftar jenis kegiatan atau perilaku yang mungkin
timbul dan akan diamati. Tugas observer adalah memberi tanda checklist pada skor yang
didapat sesuai pedoman observasi. Melalui observasi yang telah dilakukan, maka diperoleh
data tentang kemampuan membaca permulaan anak dengan menggunakan media kartu
huruf.

Instrumen penelitian yang digunakan sebagai pedoman observasi yaitu sebagai
berikut.

Tabel 1. Instrumen Penelitian

No Indikator

1. Anak mampu menyebutkan huruf abjad a-z

2. Anak dapat menunjukkan huruf-huruf sesuai perintah

3 Anak mampu menyusun kartu huruf menjadi sebuah kata

Pada penelitian ini menggunakan indikator penilaian BB (Belum Berkembang), MB
(Mulai Berkembang), BSH (Berkembang Sesuai Harapan), dan BSB (Berkembang Sangat
Baik). Dinyatakan Belum Berkembang (BB), jika anak belum mampu mengucapkan huruf
dan kata yang ditunjuk oleh peneliti. Masih Berkembang (MB), jika anak belum mampu
mengucapkan kata, namun sudah mampu mengucapkan beberapa huruf. Berkembang
Sesuai Harapan (BSH), jika anak mampu membedakan semua huruf dan mengucapkan
kata yang ditunjuk oleh peneliti dengan mengeja. Berkembang Sangat Baik (BSB), jika anak
mampu membedakan semua huruf dan mengucapkan kata yang ditunjuk oleh peneliti
tanpa mengeja.

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk menganalisis data adalah dengan
menguji perbedaan antara hasil pre-test dan post-test. Hal ini dilakukan melalui observasi
aktivitas anak untuk memahami kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6
tahun.

Hasil dan Pembahasan

Hasil pre-test yang dilakukan dalam penelitian tentang pengaruh media kartu huruf
pada kemampuan membaca permulaan, ditemukan bahwa kemampuan membaca
permulaan pada 22 anak yang telah menerima media tersebut belum menunjukkan
perkembangan. Dilihat dari perhitungan skor masing-masing anak, skor tertinggi 7 dan
skor terendah 3. Rata-rata skor yang didapat adalah 3.

Pertama, dalam indikator 1 mengenai menyebutkan huruf A-Z, ada 15 anak Belum
Berkembang (BB), 5 anak Mulai Berkembang (MB), dan 2 anak Berkembang Sesuai
Harapan (BSH). Pada kriteria anak Berkembang Sangat Baik (BSB) belum ada dikarenakan
anak belum mampu menyebutkan semua huruf A-Z dengan tepat.

Kedua, dari indikator 2 mengenai menunjukkan huruf-huruf sesuai perintah,
terdapat 15 anak Belum Berkembang (BB) dan 7 anak Masih Berkembang (MB). Sedangkan
pada kriteria anak Berkembang Sesuai Harapan dan Berkembang Sangat Baik (BSB) belum
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ada. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar anak belum dapat menunjukkan huruf-huruf
sesuai perintah.

Ketiga, dalam indikator 3 mengenai menyusun huruf menjadi sebuah kata,ada 15
anak Belum Berkembang (BB), 5 anak Mulai Berkembang (MB) dan 2 anak Berkembang
Sesuai Harapan (BSH). Sedangkan pada kriteria anak Berkembang Sangat Baik (BSB) belum
ada. Hal tersebut dikarenakan sebagian besar anak belum mampu menyusun huruf
menjadi sebuah kata.

Data yang dikumpulkan selama pra-uji yang bertujuan untuk mengamati pengaruh
media kartu huruf terhadap kemampuan membaca permulaan, mengindikasikan bahwa
kemampuan membaca permulaan anak belum mencapai tingkat optimal. Dari 22 anak
yang diamati dalam tiga aspek, hanya 2 anak yang memenuhi kriteria Berkembang Sesuai
Harapan (BSH). Sebagian besar anak masih kurang mampu mengenali bentuk huruf.

Penggunaan media kartu huruf dilakukan peneliti dalam enam kali treatment
dengan tema binatang. Anak ditunjukkan gambar dari kartu huruf dan guru menjelaskan,
kemudian anak diberikan kesempatan untuk menyebutkan huruf A-Z, menunjukkan huruf-
huruf sesuai perintah serta menyusun huruf menjadi sebuah kata. Setelah perlakuan atau
treatment sudah dilakukan, selanjutnya anak akan dievaluasi kembali untuk melihat tingkat
kemampuan membaca permulaan melalui post-test. Data tersebut dijadikan perbandingan
antara sebelum dan sesudah perlakuan menggunakan media kartu huruf.

Hasil dari post-test menggunakan media kartu huruf terhadap kemampuan
membaca permulaan yang berjumlah 22 anak sudah berkembang dibandingkan dengan
pre-test. Selama tindakan perlakuan atau treatment anak menggunakan media kartu huruf
untuk kegiatan membaca permulaan,diperoleh hasil analisis data sebagai berikut.

Tabel 2. Instrumen Penelitian

No. Pre Test Post Test
1. 3 10
2. 4 9
3. 3 10
4, 3 9
5. 3 11
6. 3 6
7. 5 12
8. 4 11
0. 3 10
10. 6 12
11. 3 9
12. 4 12
13. 5 12
14, 4 12
15. 3 10
16. 3 6
17. 3 10
18. 5 12
19. 3 10
20. 3 6
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21. 5 10
22. 7 12

Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh penggunaan media kartu huruf
terhadap kemampuan membaca permulaan pada anak kelompok B di RA Muslimat Sunan
Ampel Il Trosobo serta untuk memutuskan penerimaan atau penolakan hipotesis 0. Dari
hasil perhitungan yang telah dilakukan, nilai Sig. (2-tailed) diperoleh sebesar 0,000, yang
kurang dari 0,05. Berdasarkan kriteria yang ditetapkan dalam pengujian hipotesis,
kesimpulan dapat diambil bahwa media kartu huruf memberikan pengaruh terhadap
kemampuan membaca permulaan pada anak usia 5-6 tahun apabila nilai Sig. (2-tailed)
kurang dari 0,05. Namun, apabila nilai tersebut melebihi 0,05, maka diinterpretasikan
bahwa tidak ada pengaruh signifikan dari penggunaan media kartu huruf terhadap
kemampuan membaca permulaan pada kelompok usia yang sama.

Hasil dari post-test menggunakan media kartu huruf terhadap kemampuan
membaca permulaan yang berjumlah 22 anak sudah berkembang dibandingkan dengan
pre-test. Media kartu huruf dapat berpengaruh terhadap kemampuan membaca
permulaan anak usia 5-6 tahun. Kartu huruf dinilai sebagai sarana yang efektif dalam
mencapai tujuan instruksional, penggunaan media kartu huruf memudahkan pemahaman
anak terhadap huruf, kata, dan kalimat (Silawati, 2020). Keefektifan media kartu huruf
dalam proses belajar mengajar terlihat dari kemudahan anak memahami materi yang
disampaikan oleh guru. Selain itu, media ini dianggap sebagai alat yang ekonomis dan
mudah didapatkan yang mendorong peningkatan keaktifan siswa. melalui media kartu
huruf, diharapkan anak dapat memperoleh hasil belajar yang memuaskan dalam
kemampuan membaca permulaan. Proses pembelajaran yang dilaksanakan bertujuan
untuk mengupayakan perubahan yang berdampak pada pencapaian tujuan pembelajaran
(Anwar & Zaenullah, 2020). Pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh siswa dari
penggunaan metode ini cenderung menjadi lebih luas, jelas, dan bertahan lama dalam
ingatan.

Selama tindakan perlakuan atau treatment anak menggunakan media kartu huruf
untuk kegiatan membaca permulaan. Setelah penerapan treatment tersebut terbukti ada
pengaruh dengan menunjukkan adanya peningkatan kriteria penilaian pada ketiga
indikator yang diberikan kepada anak yang dijelaskan sebagai berikut: Pertama, dalam
indikator 1 mengenai menyebutkan huruf A-Z,ada 13 anak Berkembang Sangat Baik (BSB),
ada 6 anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan 3 anak Masih Berkembang (MB). Pada
kriteria anak Belum Berkembang (BB) sudah tidak ada , dikarenakan anak sudah mampu
menyebutkan semua huruf A-Z dengan tepat. Kedua, dalam indikator 2 mengenai
menunjukkan huruf-huruf sesuai perintah,pada kriteria anak Berkembang Sangat Baik
(BSB) ada 11 anak, Berkembang Sesuai Harapan (BSH) ada 8 anak dan Masih Berkembang
(MB) ada 3 anak. Pada kriteria anak Belum Berkembang (BB) sudah tidak ada, dikarenakan
anak sebagian besar sudah mampu menunjukkan huruf-huruf sesuai perintah. Ketiga,
dalam indikator 3 mengenai menyusun huruf menjadi sebuah kata, ada 8 anak yang
Berkembang Sangat Baik (BSB), ada 11 anak Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan ada 3
anak yang Masih Berkembang (MB). Kriteria Belum Berkembang (BB) sudah tidak ada
karena sebagian besar anak sudah dapat menyusun huruf menjadi sebuah kata.

Hasil penelitian yang telah di lakukan mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan dari penggunaan media kartu huruf terhadap kemampuan membaca
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permulaan pada anak usia 5-6 tahun yang bersekolah di RA Muslimat Sunan Ampel Il
Trosobo.

Hasil dari temuan ini memiliki korelasi dengan penelitian sebelumnya yang relevan
dan menguatkan bukti yang diperoleh dari penelitian tersebut, serta membantu anak usia
5-6 tahun dalam proses belajarnya. Dalam karya ilmiah yang berjudul "Hubungan
Penggunaan Media Kartu Huruf Dengan Kemampuan Membaca Anak Usia 5-6 Tahun,"
yang diterbitkan oleh Astuti (2021), disebutkan bahwa penggunaan media kartu huruf
memiliki efek peningkatan pada kemampuan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun.
Proses ini melibatkan aktivitas di mana anak-anak mengatur media kartu huruf untuk
membentuk kata. Hasil penelitian ini mendukung fakta bahwa media tersebut efektif
dalam mendukung pembelajaran membaca pada usia dini. Pembelajaran menggunakan
media kartu huruf dilaksanakan dengan cara menjelaskan ciri-ciri gambar yang tertera
pada kartu huruf kepada anak (Cahyani et al., 2024), baik dengan menyebutkan maupun
menunjukkan karakteristik gambar tersebut.

Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh Firdaus (2018) yang menyatakan
bahwa penggunaan media kartu huruf dalam pembelajaran mengenal huruf dapat
meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak kelompok A Kober Darussalam
Ibun Kabupaten Bandung. Hal tersebut karena hasil penelitian menunujukkan adanya
peningkatan kemampuan mengenal huruf pada siswa Kober Darussalam kelompok A
setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media kartu huruf. .

Pengaruh signifikan diberikan oleh penggunaan media kartu huruf terhadap
kemampuan membaca permulaan pada anak berusia 5-6 tahun karena berbagai manfaat
yang ada. Maimunah Hasan menyatakan bahwa beberapa keuntungan dari penggunaan
permainan tersebut antara lain memfasilitasi proses membaca (Trisniawati, 2014).
Permainan media kartu huruf diperkaya dengan gambar dan tulisan yang menjelaskan
makna gambar tersebut, memperluas perbendaharaan kata yang dimiliki oleh anak-anak.
Kegiatan ini tidak hanya memudahkan anak dalam mengenali huruf, tetapi juga
mendukung pengembangan kemampuan membaca permulaan. Selain itu, media kartu
huruf berkontribusi pada pengembangan daya ingat otak kanan dengan melatih
kecerdasan emosi, kreativitas, dan intuisi anak usia 5-6 tahun.

Dari pandangan yang disampaikan oleh Sastrosudirjo, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan media kartu huruf dalam pembelajaran memberikan keunggulan serta
manfaat yang signifikan (Julia dkk, 2022). Permainan ini memudahkan anak dalam
mengenal huruf, yang secara efektif merangsang proses belajar yang aktif. Akibatnya,
terdapat peningkatan dalam kemampuan membaca permulaan. Anak-anak dipacu untuk
memecahkan masalah yang berkaitan dengan pengenalan huruf melalui permainan media
kartu huruf. Stimulasi ini tidak hanya memperkuat kepercayaan diri mereka, tetapi juga
memudahkan mereka dalam mengenal berbagai bentuk huruf, yang pada akhirnya
menunjang proses pembelajaran membaca mereka. Kegiatan ini dilakukan melalui media
kartu huruf yang merupakan pendekatan menyenangkan dan efektif untuk pembelajaran
aktif di kalangan anak.

Suyanto juga menyatakan bahwa penggunaan media kartu huruf meningkatkan
minat anak dalam bereksplorasi dan merangkai simbol-simbol huruf untuk menemukan
kosa kata baru (Mariani, 2021). Disebabkan oleh sifat konkret dari media kartu huruf,
media ini sangat cocok digunakan untuk melatih kemampuan membaca permulaan. Anak-
anak berusia 5-6 tahun menemukan bahwa penggunaan media kartu huruf meningkatkan
efektivitas pengenalan huruf abjad dalam pembelajaran mereka, sekaligus membuat
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mereka lebih terlibat dan tertarik untuk mengenal bentuk serta suara huruf tersebut.
Pertanyaan yang diajukan berulang kali oleh guru membuat anak mampu mengingat huruf
dengan lebih baik. Media kartu huruf yang merupakan media konkret dan dapat
disesuaikan dengan tema tertentu sangatlah diperlukan oleh anak. Fungsi media ini tidak
terbatas pada perkenalan bentuk dan bunyi huruf saja, tetapi juga membantu anak dalam
merangkai huruf-huruf tersebut menjadi kata-kata sederhana yang lebih mudah dipahami.
Gambar-gambar yang menarik dalam media kartu huruf berperan penting dalam
meningkatkan pemahaman anak.

Simpulan

Penelitian yang dilakukan di RA Muslimat Sunan Ampel Il Trosobo menunjukkan
adanya pengaruh signifikan dari penggunaan media kartu huruf terhadap peningkatan
kemampuan membaca permulaan pada anak berusia 5-6 tahun. Kesimpulan ini
didasarkan pada analisis dan pembahasan hipotesis yang telah dilakukan serta mengacu
pada permasalahan yang diungkapkan. Berdasarkan hasil penelitian, media kartu huruf
mampu mengembangkan kemampuan membaca anak. Selain itu, media kartu huruf juga
dapat meningkatkan kreatifitas anak. Media kartu huruf ini efektif digunakan untuk
pembelajaran di sekolah maupun mendidik anak di rumah. Saran rekomendasi peneliti
selanjutnya adalah hendaknya perlu melakukan penelitian media pembelajaran untuk
peningkatan kreatifitas anak lainnya.
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